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Abstract

Diabetic foot infection (DFI) is a common complication of diabetes, most frequently caused
by Staphylococcus aureus. Green tea contains antibacterial compounds and may serve as
a potential supportive therapy for DFI. This study aimed to develop a spray gel formulation
containing green tea ethanol extract and evaluate its antibacterial activity against S. aureus. The
extract was obtained using 96% ethanol through the reflux method and subsequently tested for
antibacterial activity using the agar well diffusion method. The extract was incorporated into a
spray gel formulation with Viscolam MAC 10 as the gelling agent. The resulting spray gels were
evaluated for their physical properties and antibacterial activity. Green tea extract demonstrated
antibacterial activity against S. aureus with a minimum inhibitory concentration (MIC) of 0.1%.
Furthermore, the ethanol extract was successfully formulated into a spray gel using 5% Viscolam
MAC 10, meeting quality requirements in terms of organoleptic properties, pH, viscosity, spray
pattern, spray weight, drying time, and adhesion time. Formulations containing 0.75% and 1%
GTE exhibited potent antibacterial activity against S. aureus. In conclusion, a green tea—based
spray gel formulation with good physical characteristics and potent antibacterial activity has
been successfully developed.
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Formulasi Spray Gel yang Mengandung Ekstrak Teh Hijau
sebagai Terapi Pendukung Infeksi Kaki Diabetes

Abstrak

Salah satu komplikasi yang banyak terjadi pada pasien diabetes melitus adalah terjadinya infeksi
kaki diebetes. Studi mikrobiologi menunjukkan Staphylococcus aureus sebagai bakteri yang
paling banyak ditemukan pada kondisi ini. Teh hijau diketahui mengandung berbagai senyawa
antibakteri, sehingga berpotensi untuk dikembangkan menjadi terapi pendukung pada infeksi
kaki diebetes. Studi ini bertujuan untuk mengembangkan sediaan spray gel mengandung ekstrak
etanol teh hijau serta menguiji akivitas antibakterinya terhadap Staphylococcus aureus. Teh
hijau diekstraksi dengan pelarut etanol 96% menggunakan metode refluks. Ekstrak selanjutnya
diuji aktivitas antibakteri dengan metode difusi agar sumuran. Ekstrak dikembangkan menjadi
sediaan spray gel menggunakan viscolam MAC 10 sebagai gelling agent. Sediaan akhir diuji sifat
fisik dan juga aktivitas antibakterinya. Ekstrak etanol teh hijau mempunyai aktivitas antibakteri
terhadap Staphylococcus aureus dengan nilai KHM 0,1%. Ekstrak etanol telah berhasil
dikembangkan menjadi sediaan spray gel menggunakan 5% viscolam MAC 10 dan memenuhi
persyaratan mutu dalam hal organoleptis, pH, viskositas, pola penyemprotan, bobot semprot,
waktu kering, dan waktu lekat. Sediaan spray gel mengandung ekstrak teh hijau 0,75% dan 1%
memiliki aktivitas antibakteri kuat terhadap Staphylococcus. aureus. Berdasarkan temuan ini,
disimpulkan bahwa spray gel mengandung ekstrak teh hijau berhasil dikembangkan dengan
karakteristik fisik dan baik yang memiliki aktivitas antibakteri kuat.
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1. Pendahuluan

Diabetes melitus (DM) adalah penyakit gangguan
metabolik kronis yang ditandai dengan peningkatkan
kadar gula dalam darah."? Prevalensi DM semakin
meningkat dari tahun ke tahun baik di Indonesia
ataupun di Dunia. Prevalensi global DM pada tahun
2021 mencapai 10,5 % atau setara dengan 536,6 juta
jiwa, dan diperkiraan akan meningkat menjadi 783,2
juta jiwa pada tahun 2045.3

Salah satu komplikasi yang dapat terjadi pada
penderita DM adalah diabetic foot infection (DFI)
atau infeksi kaki diabetes. Kondisi tersebut terjadi
akibat adanya infeksi jaringan distal yang dapat
menyebabkan terjadinya kerusakan epitel (ulkus).*
Kondisi ulkus diebetikum dapat terjadi pada 19-34%
pasien DM, dan 50-60% ulkus disertai dengan infeksi.®
Studi mikrobiologi menunjukkan bakteri yang terlibat
dalam infeksi kaki diabetes beragam (polymicrobial),
akan tetapi bakteri Staphylococcus aureus diketahui
sebagai bakteri yang paling banyak diisolasi dari ulkus
diabetikum.%” Staphylococcus aureus menghasilkan
toksin yang berkorelasi dengan luka diabetes yang
terbentuk.

Pada penelitian ini dikembangkan sediaan berbasis
bahan alam untuk menjadi terapi pendukung infeksi
kaki diebetes. Teh hijau digunakan sebagai bahan
aktif, karena diketahui mengandung senyawa katekin
dengan komponen utamanya epigallocatechin gallate
(EGCG).2 Senyawa ini bekerja sebagai antibakteri
karena mampu berikatan dengan membran lipid dan
mempengaruhi metabolisme dengan menghambat
enzim sitoplasma dihidrofolat reduktase.® Ekstrak
teh hijau diketahui memiliki aktivitas antibakteri kuat
terhadap Staphylococcus aureus.’ Selain karena
aktivitas antibakterinya, aktivitas lainnya dari teh hijau
seperti antioksidan, antiinflamasi, angiogenesis, dan
antifibrotik dapat mendukung aktivitas penyembuhan
luka.™

Ekstrak teh hijau dikembangkan menjadi sediaan spray
gel. Sediaan ini merupakan modifikasi dari sediaan gel
yang digunakan dengan cara disemprotkan melalui
pipa aplikator semprot. Bentuk sediaan spray gel
mengandung senyawa antibakteri sesuai sebagai
terapi pendukung infeksi kaki diebetes. Sediaan spray
gel dapat meningkatkan kepraktisan penggunaan serta
menghindari kemungkinan kontaminasi pada area
luka. Selain itu, bentuk sediaan ini dapat membentuk
lapisan film pada permukaan kulit sehingga waktu
kontak sediaan meningkat.'>

Berdasarkan paparan di atas, penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan sediaan spray gel
mengandung ekstrak teh hijau sebagai bahan aktif
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dan juga menguji aktivitas antibakteri dari sediaan
yang dihasilkan terhadap Staphylococcus aureus.
Pengembangan sediaan spray gel dengan bahan
aktif ekstrak teh hijau dilakukan dengan tujuan terapi
suportif dalam pengobatan infeksi kaki diabetes yang
belum pernah dilakukan sebelumnya. Hasil penelitian
ini diharapkan bisa dikembangkan lebih lanjut agar
dihasilkan sediaan yang praktis dan efektif dalam
membantu mengurangi kondisi infeksi kaki diabetes.

2. Bahan dan Metode
2.1. Alat

Instrumen utama yang digunakan pada penelitian ini
adalah hot plate (thermoscientific®, USA), inkubator
(Memmert), pH meter (mettler-toledo®), rotary
evaporator (Buchi, Switzerland), spektrofotometer
UV-Vis (Shimadzu UV-Vis 1800°), autoclave (Tomy
SX-500), magnetic stirrer (Thermolyne S131120-33Q),
pH meter (Mettler Toledo, Seven CompactTM S220),
timbangan analitik (Metler Toledo AL 204, USA),
viscometer Brookfield (DV-1 Prime).

2.2.Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu
daun teh hijau kering (Camellia sinensis Linn.)
yang diperoleh dari Pusat Penelitian Teh dan Kina
dengan No. determinasi 121601/1.0/PPTK/XI1/2022,
etanol (Bratachem, Indonesia), nutrient agar (Merck,
USA), viscolam MAC 10 (Lamberty Spa, ltaly), dan
propilenglikol (Bratachem, Indonesia). Bakteri uiji
yang digunakan adalah Staphylococcus aureus ATCC
25923 (Thermo scientific, Inggris, koleksi Laboratorium
Farmasi UNISBA).

2.3.Prosedur
2.3.1. Ekstraksi Teh Hijau

Ekstraksi  dilakukan dengan metode refluks
menggunakam pelarut etanol 96%. Perbandingan
antara bobot daun teh hijau dengan pelarut adalah
1:10 (b/v), dengan proses refluks dilakukan selama
60 menit. Ekstrak cair dipekatkan dengan rotary
evaporator pada suhu 50-60°C dan dilanjutkan
dengan pemekatan menggunakan waterbath untuk
memperoleh ekstrak kental.'

2.3.2. Penapisan Fitokimia Simplisia dan Ekstrak

Penapisan fitokimia dilakukan untuk mengetahui
kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, polifenol,
tanin, saponin, polifenolat, kuinon, monoterpen-
sesquiterpen, serta ftriterpenoid-steroid. Pengujian
dilakukan menggunakan prosedur standar.'

http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/

266



Indonesian Journal of
Pharmaceutical Science and Technology

2.3.3. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak

Uji aktivitas antibakteri dilakukan terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dengan menggunakan
metode difusi agar sumuran pada media nutrient
agar (NA) dengan antibiotik klindamisin 1%
sebagai kontrol positif. Pengujian dilakukan dengan
memasukkan 100 pL suspensi bakteri ke setiap
cawan Petri dan ditambahkan dengan 20 mL media
NA. Media selanjutnya dihomogenkan dan didiamkan
hingga memadat. Ekstrak etanol teh hijau diuji pada
konsentrasi 0,01; 0,05; 0,1; 0,25; 0,5; 0,75 dan 1%
yang dilarutkan dalam dimetilsulfoksid (DMSO).
Aktivitas antibakteri dilihat dari diameter hambat yang
terbentuk setelah inkubasi 18-24 jam.1®

2.3.4. Optimasi Basis Spray Gel

Optimasi basis spray gel dilakukan dengan
memvariasikan  konsentrasi  viscolam  MAC10
sebagai gelling agent. Komposisi basis tertera dalam
Tabel 1. Basis dibuat dengan melarutkan viscolam
dalam kombinasi pelarut etanol: akuades (2:1)
menggunakan magnetic stirrer pada kecepatan 200
rom. Penyesuaian pH dilakukan dengan penambahan
trietanolamin (TEA) hingga diperoleh basis spray gel
pH 7. Propilenglikol selanjutnya ditambahkan ke
dalam campuran akhir, dan diaduk sampai homogen.
Basis spray gel dievaluasi dengan pengujian
organoleptis, pH, viskositas, pola penyemprotan,
bobot semprot, waktu kering, dan waktu lekat. Basis
yang paling baik dipilih untuk formulasi sediaan foot
spray ekstrak etanol daun teh hijau.'”'®

2.3.5. Formulasi Spray Gel Teh Hijau

Sediaan spray gel teh hijau dibuat menggunakan
formula basis optimum, pada konsentrasi ekstrak 0,5;
0,75; dan 1%. Ke dalam sediaan juga ditambahkan
fenoksietanol 0,5% sebagai pengawet dan natrium
metabisulfit 0,02% sebagai antioksidan. Prosedur
pembuatan sediaan sama dengan pembuatan
basis.'"18

2.3.6. Evaluasi Fisik Sediaan Spray Gel
Organoleptis

Tabel 1. Optimasi formula basis spray gel teh hijau
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Pemeriksaan organoleptis dilakukan secara visual
untuk melihat penampilan fisik sediaan spray gel
dengan mengamati langsung konsistensi, warna dan
bau dari sediaan spray gel yang dibuat.

pH

Pengukuran pHdilakukan dengan pH meteryang sudah
dikalibrasi, terhadap sediaan tanpa pengenceran.

Viskositas dan Rheologi

Pengukuran viskositas dilakukan dengan
menggunakan viskometer brookfield dengan spindle
No.61. Viskositas diukur pada pada kecepatan 10,
20, 50 dan 100 rpm (naik-turun) untuk menentukan
rheologi.?

Pola penyemprotan

Uji dilakukan dengan cara menyemprotkan sediaan
pada plastik mika dengan jarak 5 cm lalu diameter dari
pola semprot diukur.?'

Bobot semprot

Pemeriksaan dilakukan dengan cara menyemprotkan
sediaan di atas pelat kaca yang sudah diukur bobotnya
kemudian diukur bobot sediaan tersebut.?

Waktu kering

Pemeriksaan waktu kering dilakukan dengan cara
menyemprotkan sediaan pada bagian kulit kaki dan
kemudian menghitung waktu yang diperlukan hingga
sediaan yang disemprotkan.?°

Waktu lekat

Pada pengujian sifat ketahanan melekat dilakukan
dengan menyemprotkan sediaan pada bagian kulit.
Selanjutnya diamati waktu yang dari sediaan tidak
menetes kembali.?°

2.3.7. Uji Aktivitas Antibakteri Sediaan Spray Gel

Uji aktivitas antibakteri sediaan dilakukan dengan

Bahan

Formula (% b/v)

F1 F2 F3 F4 F5
Viscolam MAC 10 1 2 3 4 5
Trietanolamin (TEA) 0,05 0,1 1,5 2 2,5
Propilenglikol 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25
Etanol : Akuades (2:1) ad 100 100 100 100 100
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Tabel 2. Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak teh hijau pada S. aureus (n=3)

Sampel Uji

Zona hambat (mm) £ SD

Ekstrak 0,01%
Ekstrak 0,05%
Ekstrak 0,10%
Ekstrak 0,25%
Ekstrak 0,50%
Ekstrak 0,75%
Ekstrak 1%
Klindamisin 1%
Pelarut DMSO

0,00 £ 0,00
0,00 £ 0,00
6,53 £ 0,58
7,93+0,23
9,67 £0,21
10,33+ 0,15
11,17 £0,12
28,50 £ 1,27
0,00 £ 0,00

metode yang sama dengan metode uji untuk
ekstrak. Pengujian dilakukan terhadap sediaan tanpa
pengenceran, dan selanjutnya diukur nilai diameter
hambatnya.'®

3. Hasil

Penelitian diawali dengan ekstraksi teh hijau dan
diperoleh rendemen ekstrak 37,87%. Selanjutnya,
dilakukan penapisan fitokimia terhadap simplisia dan
ekstrak dan hasilnya menunjukkan jika keduanya
mengandung golongan senyawa alkaloid, flavonoid,
tanin, polifenolat, kuinon, monoterpen- seskuiterpen,
serta triterpenoid-steroid. Ekstrak teh hijau diuiji
aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus
dan hasilnya ditampilkan pada Tabel 2. Ekstrak teh
hijau memiliki aktivitas antibakteri dengan nilai KHM
0,1%.

Ekstrak etanol teh hijau selanjutnya dikembangkan
menjadi sediaan spray gel. Formulasi sediaan spray
gel, diawali dengan optimasi basis, dengan variasi
konsentrasi gelling agent (Tabel 3).

Berdasarkan hasil evaluasi basis diketahui bahwa
basis dengan formula F5 memiliki karakteristik yang
paling baik untuk semua parameter uji. Oleh karena
itu formula F5 digunakan sebagai formula spray gel
teh hijau dengan penambahan ekstrak 0,5 (F5A); 0,75
(F5B); dan 1% (F5C) (Tabel 4). Hasil evaluasi fisik

Tabel 3. Hasil optimasi basis spray gel

terhadap sediaan spray gel teh hijau ditampilkan pada
Tabel 5.

Kemudian, ketiga sediaan spray gel dilakukan uji
aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus
dan hasilnya ditampilkan pada Tabel 6. Hasil uiji
menunjukkan sediaan F5B dan F5C menunjukkan
penghambatan kuat dengan nilai diameter hambat
pada rentang 10-20 mm,

4. Pembahasan

Teh hijau adalah salah satu bahan alam yang sejak
lama diketahui memiliki banyak khasiat. Pada
penelitian ini, teh hijau dikembangkan dalam bentuk
sediaan spray gel dengan aktivitas antibakterinya
dimanfaatkan sebagai terapi pendukung pada
kondisi infeksi kaki diabetes. Teh hijau yang sudah
diperoleh dalam keadaan kering diekstraksi dengan
metode refluks menggunakan etanol 96%. Pemilihan
metode merujuk pada penelitian sebelumnya yang
menunjukkan ekstraksi dengan metode dan pelarut
tersebut dapat menghasilkan senyawa katekin lebih
banyak dibandingkan dengan konsentrasi etanol
lainnya." Katekin merupakan senyawa aktif utama
dari teh hijau, yang merupakan senyawa polifenol
alami flavan-3-ols (atau flavanol), yang termasuk
dalam keluarga flavonoid.?? Senyawa katekin pada
teh hijau berkontribusi signifikan pada aktivitas
antibakteri yang dihasilkan.?®* Senyawa katekin

Formula
Evaluasi
F1 F2 F3 F4 F5
Organoleptis Tidak berwarna, bau Tidak berwarna, bau Tidak berwarna, bau Tidak berwarna, bau Tidak berwarna, bau
khas khas khas khas khas

pH basis 6,81+ 0,02 6,75+ 0,01 6,64 + 0,01 6,64 + 0,01 6,54 + 0,02
Viskositas (cps) 19,33 £0,23 24,33 +1,15 41,27 £ 3,10 67,93 +0,12 98,33 £ 0,58
Pola penyemprotan (cm) 6,00 + 0,00 6,17 + 0,29 5,90+ 0,17 5,77 £ 0,21 5,50 + 0,00
Bobot semprot (gram) 0,0139 + 0,0003 0,0389 + 0,0002 0,0703 + 0,0001 0,0815 + 0,0006 0,1221 + 0,0001
Waktu kering (detik) 79,00 £ 0,01 90,00 £ 0,01 92,00 £ 0,01 94,00 + 0,04 96 ,00+ 0,04
Waktu lekat (detik) 22,00+1,73 20,00 + 2,00 9,67 £ 0,58 5,67 £ 0,58 5,33+0,58
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Tabel 4. Formula akhir sediaan spray gel mengandung ekstrak teh hijau

Formula (% b/v)

Bahan

F5A F5B F5C
Ekstrak etanol daun teh hijau 0,5 0,75 1
Viscolam MAC 10 5 5 5
Trietanolamin (TEA) 0,4 0,4 0,5
Propilen glikol 0,25 0,25 0,25
Fenoksietanol 0,5 0,5 0,5
Na Metabisulfit 0,02 0,02 0,02
Etanol : Aquades (2:1) ad 100 100 100

utama yang diketahui memiliki aktivitas antibakteri
adalah (-)-epigallocatechin gallate (EGCG) dan
(-)-epicatechin gallate (ECG). Senyawa-senyawa
tersebut mampu menghambat pertumbuhan bakteri
Gram negatif dan Gram positif.?® Katekin galat dapat
berinteraksi dengan fosfolipid bilayer sehingga pada
akhirnya bisa menyebabkan kerusakan membran
sitoplasma.?

Bakteri uji yang digunakan pada penelitian ini adalah
Staphylococcus aureus. Bakteri ini adalah jenis
bakteri yang paling banyak ditemukan atau diisolasi
pada infeksi kaki diebetes. Staphylococcus aureus
diketahui mampu menghasilkan faktor virulensi yang
dapat menghindari pertahanan imun inang. Faktor
virulensi seperti a-hemolysin, phenol-soluble modulins
(PSMs), dan panton-valentine leukocidin (PVL)
memiliki kapasitas untuk melisiskan sel inang dan
menghindari respon imun. Selain itu, Staphylococcus
aureus mengeluarkan chemotaxis inhibitory protein
of staphylococci (CHIPS) yang dapat menghambat
fungsi neutrofil .6

Hasil aktivitas antibakteri menunjukkan ekstrak teh
hijau mampu menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus dengan nilai KHM 0,1%.
Penelitian lainnya juga telah banyak dilakukan untuk
menguji aktivitas antibakteri teh hijau terhadap
Staphylococcus aureus dengan hasil nilai KHM yang
beragam. Ekstrak etanol teh hijau diketaui memiliki
nilai KHM 1,25% pada pengujian dengan difusi agar,

menggunakan metode ekstraksi maserasi dengan
pelarut etanol 70%.2* Studi lain menunjukkan ekstrak
air teh hijau memiliki nilai KHM 10 mg/mL atau
setara dengan 1%.2° Penelitian lainnya yang juga
menggunakan ekstrak air teh hijau menunjukkan
nilai KHM 0,04%, dengan pengujian menggunakan
metode mikrodilusi?® Hal tersebut menunjukkan jika
jenis pelarut, metode ekstraksi, dan metode pengujian
antibakteri dapat berpengaruh pada nilai KHM yang
dihasilkan.

Basis spray gel menggunakan viscolam MAC 10
sebagai gelling agent dalam pelarut kombinasi etanol
dan air. Viscolam divariasikan pada konsentrasi 1-5%,
disesuaikan dengan konsentrasi optimum untuk
pembentukan gelnya. Penggunaan kombinasi pelarut
tersebut dimaksudkan untuk menurunkan viskositas
sediaan sehingga mempermudah penyemprotan
dan juga mempercepat proses pengeringan pada
kulit.?” Hasil optimasi basis menunjukkan bahwa
basis dengan formula F3, F4, dan F5 telah memenuhi
seluruh persyaratan evaluasi mulai dari organoleptis,
pH, viskositas, pola penyemprotan, bobot semprot,
waktu kering, dan waktu lekat. Nilai pH sediaan sudah
berada pada rentang pH kulit yakni 4,5-7,0. Viskositas
basis sudah sesuai dengan persyaratan sediaan
spray gel yakni < 150 cPs. Pola penyemprotan juga
sudah memenuhi persyaratan yakni diameternya
>2,4 cm dengan bobot semprot yang relatif konstan.
Sediaan juga memenuhi persyaratan waktu kering
yakni tidak lebih dari 300 detik dan waktu lekat kurang

Tabel 5. Hasil evaluasi spray gel mengandung ekstrak teh hijau (n=3)

Evaluasi
F5A

Formula

F5B F5C

Organoleptis Hijau kecoklatan, bau khas

pH sediaan 6,52 + 0,01
Viskositas (cPs) 68,33 £ 2,52
Pola penyemprotan (cm) 6,93 £ 0,83
Bobot semprot (gram) 0,0667 + 0,0002
Waktu kering (detik) 107 £ 0,03
Waktu lekat (detik) 5,43 +0,29

Hijau kecoklatan, bau khas Hijau kecoklatan, bau khas

6,51+ 0,01 6,52 £ 0,02
105,60 + 0,60 98,33+ 1,15
6,83 £ 0,29 5,57 +0,12
0,1060 + 0,0002 0,0897 + 0,0003
101 £ 0,02 109 £ 0,02
5,03 £ 0,06 5,57 + 0,45
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Tabel 6. Hasil uji aktivitas antibakteri S. aureus sediaan spray gel mengandung ekstrak teh hijau (n=3)

Sampel Zona hambat (mm)
F5A 9,33 +0,21
F5B 13,63 +0,10
F5C 14,40 + 0,37
Basis spray gel 0,00 0,00

dari 10 detik.?" Basis gel yang akhirnya digunakan
sebagai formula akhir spray gel yaitu F5. Hal tersebut
dikarenakan F5 mempunyai waktu lekat dan bobot
semprot yang lebih baik dari F3 dan F4, sehingga
diharapkan dapat mengoptimalkan efek pada area
luka. Basis F5 memiliki bobot semprot yang lebih
banyak, sehingga jumlah sediaan yang sampai pada
area luka, setiap kali penyemprotan lebih banyak.
Sediaan F5 juga memiliki waktu lekat yang lebih kecil,
yang artinya dapat melekat lebih cepat pada kulit.

Formula akhir sediaan spray gel merujuk pada formula
basis F5 dengan penambahan ekstrak (0,5; 0,75; dan
1%) juga penambahan pengawet (fenoksietanol 0,5%)
dan antioksidan (natrium metabisulfit 0,02%) untuk
meningkatkan stabilitas penyimpanan. Konsentrasi
ekstrak dalam sediaan ditingkatkan dari nilai KHMnya
untuk mengoptimalkan aktivitas antibakterinya.
Terhadap ketiga formula (F5A, F5B, dan F5C)
dilakukan evaluasi yang sama dengan basis dan
hasilnya menunjukkan seluruh sediaan memenuhi
seluruh persyaratan evaluasi mulai dari organoleptis,
pH, viskositas, pola penyemprotan, bobot semprot,
waktu kering dan waktu lekat.

Pengujian lainnya yang dilakukan pada sediaan adalah
uji aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus
aureus. Hasil uji menunjukkan bahwa sediaan memiliki
aktivitas antibakteri, dengan nilai diameter hambat
yang semakin meningkat seiring dengan peningkatan
konsentrasi ekstrak dalam sediaan (Tabel 6). Sediaan
F5B dan F5C dengan kandungan ekstrak teh hijau
0,75 dan 1%, memberikan nilai diameter hambat
antara 10-20 mm, yang menunjukkan kategori aktivitas
antibakteri kuat.?® Bila dibandingkan dengan hasil uji
ekstrak pada konsentrasiyang setara, diameter hambat
yang ditumbulkan sediaan lebih kecil. Hal tersebut
dapat disebabkan oleh lebih tingginya viskositas dari
sediaan yang dapat menghambat proses difusi agar
pada pengujian antibakteri. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan jika sediaan spray gel mengandung
ekstrak teh hijau potensial dikembangkan untuk
terapi pendukung infeksi kaki diabetes. Aktivitas lain
yang juga dimiliki oleh teh hijau seperti antioksidan,
antiinflamasi, angiogenesis, dan antifibrotik dapat
mendukung aktivitas penyembuhan luka pada kondisi
ulkus diebetikum.?>3® Penelitian lanjutan diperlukan
untuk menguiji sediaan secara in vitro terhadap isolat

klinis dan secara in vivo pada model hewan dengan
luka diabetes.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
ekstrak etanol teh hijau mempunyai aktivitas antibakteri
terhadap Staphylococcus aureus dengan nilai KHM
0,1%. Ekstrak etanol telah berhasil dikembangkan
menjadi sediaan spray gel menggunakan viscolam
MAC 10 sebagai gelling agent pada konsentrasi 5%.
Sedian spray gel teh hijau memenuhi persyaratan
mutu terkait organoleptis, pH, viskositas, pola
penyemprotan, bobot semprot, waktu kering dan
waktu lekat. Sediaan spray gel mengandung ekstrak
teh hijau 0,75 dan 1% memiliki aktivitas antibakteri
kuat terhadap Staphylococcus aureus.
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